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<b>ABSTRAK</b><br> Berdasarkan Perpres 5 tahun 2006, pemerintah menargetkan penggunaan gas alam
menjadi 30% pada tahun 2025. Disisi lain kebutuhan listrik meningkat sehingga peluang Pembangkit Listrik
Tenaga Gas/ Gas Uap makin berkembang. Pertumbuhan beban ini tetap mengutamakan visi andal,
aman,akrab lingkungan dengan cara melaksanakan inspeksi Sertifikat Laik Operasi (SLO) pembangkit. Pada
inspeks SLO belom pernah ada kajian analisis resiko oleh karenaitu dilakukan analisis resiko pada
pemeriksaan peralatan utama dan pemeriksaan lingkungan dengan metode HIRADC (Hazard Identification,
Risk Assesment Dan Determine Control).

Terdapat 21 (dua puluh satu) tabel HIRADC dengan 51 resiko K3 yang penilaian resikonya dikategorikan
menjadi 2 kelompok, sedang dan menengah. Resiko terbesar paling banyak ditemukan saat dilakukan
inspeksi pada peralatan-peralatan yang bersifat elektrikal yaitu 20 resiko K3 dengan Tingkat Penting =
Tinggi. Tindakan penanggulangan resiko dapat dilakukan dengan melakukan Level Pengendalian (LP) di L4
Administrative Control, L5=APD dengan mewajibkan semua aktivitas inspeks SL O untuk menggunakan
APD yang lengkap sesuai dengan kondisi masing-masing. Khusus untuk perbaikan dikarenakan adanya
kerusakan maka dibutuhkan LP L3 Enginering change. Setelah dilakukan pengendalian resiko,
menunjukkan penurunan Nilai Penting dimasing-masing resiko K3.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br> Based on Presidential Decree No. 5 of 2006, the government is targeting 30% the
use of natural gasin 2025. On the other hand electricity demand increases so chances to Gas /Combine
Cycle Gas Turbine Power Plantsto growing. This growth is still maintaining the vision of reliable, secure,
green environment by carrying out an power plant operational acceptance certificate Inspection or Sertifikat
Laik Operasi (SLO). Risk analysis study on SLO inspection at major equipment inspection and examination
environment with HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment and Determine Control) methode has
not be done.

There are 21 HIRADC table with 51 top event risk assessment categorized into two groups, moderate and
middle. The biggest risk is most prevalent at the time of inspection electrical devices that are 20 top event
risk with Important levels or Tingkat Penting (TP) = High . Risk mitigation actions can be done by
performing alevel Control or Level Pengendalian (LP) in the L4=Administrative Control, L5 = PPE by
requiring al SLO inspection activities to use full PPE in accordance each conditions. Especially due to the
damage it takes repairs or LP L3 = Enginering change. After controlling risk, the matrix show the Important
Value or Nilai Penting (NP) decreasing in each of top event risk
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